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RINGKASAN 
 
Penelitian berfokus pada strategi pemulihan ekonomi dengan pemanfaatan ekonomi digital dan 
financial inclusion. Basic postulat dalam penelitian ini adalah studi empiris menunjukkan 
peningkatan ekonomi digital pada masa pandemi. Hal ini berekses pada penggunaan financial 
inclusion meningkat signifikan. Sehingga keduanya merupakan variabel terbesar dalam 
pemulihan ekonomi pasca pandemi. Ekonomi digital dan financial inclusion menjadi 
pendorong dalam pemulihan ekonomi nasional. Asumsi dasar penelitian ini mengacu pada 
akses jasa keuangan formal yang semakin tinggi dapat menggerakkan ekonomi mikro. Luaran 
dalam penelitian ini adalah sebuah model strategi pemulihan ekonomi nasional yang elastis 
dengan menggunakan inklusi keuangan dan bisnis ber-platform digital. Model yang yang 
dikembangkan dalam penelitian ini menawarkan strategi akses keuangan inclusive pada sektor 
ekonomi digital untuk menggerakkan ekonomi mikro. Dengan bergeraknya ekonomi mikro 
maka percepatan pemulihan ekonomi pasca pandemi akan lebih efektif. Sebagai indikator 
keberhasilan, obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan start-up dan 
akses keuangan berbasis digital. Selain itu aspek yang digunakan sebagai tolok ukur 
keberhasilan dalam model ini adalah: Governance, People, dan Financial & Economic. 
 
Kata Kunci: Pemulihan Ekonomi, Financial Inclusion, Digital Economy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Pandemi telah dinyatakan berakhir tahun 2023 oleh pemerintah Indonesia. Namun 
beberapa negara diantaranya telah mengakhiri masa krisis pandemi jauh sebelum 2023. Kajian 
(Kroner et al., 2021) mengungkapkan bahwa beberapa negara berhasil keluar dari jeratan 
pandemi. Namun tidak sedikit kawasan negara masih berjuang dalam pemulihan ekonomi. 
Bahkan India berdasarkan kajian (Kedia et al., 2020) membutuhkan waktu cukup lama untuk 
mengembalikan kestabilan ekonomi. Tak terkecuali negara super power seperti Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) pun mengalami hal yang sama. Maka, (Q. Wang & Zhang, 2021) 
mengungkapkan adanya perubahan pertumbuhan ekonomi di China karena adanya perubahan 
konsumsi energi. Salah satu implikasi dari pandemi selama 2 (dua) tahun adalah kesulitan 
keuangan di beberapa Kawasan. Fakta bahwa beberapa negara mengalami kesulitan bisa dilihat 
dari pertumbuhan ekonomi negara-negara di Kawasan Asia Tenggara. Bahkan di seluruh daratan 
Asia, hanya 3 (tiga) negara yang mempunyai pertumbuhan positif selama pandemi. Ketiga negara 
tersebut adalah Vietnam 2,3%, RRT 2,3%, dan China Taipe (Taiwan) 2,98%. 

Penurunan pertumbuhan ekonomi tersebut tak lepas dari seretnya perekonomian selama 
pandemi. Bahkan beberapa negara harus mengalihkan alokasi anggarannya untuk belanja vaksin. 
Studi yang dilakukan (Teng et al., 2022) mengungkapkan bahwa beberapa negara mengalami 
kesulitan keuangan karena harus mengalihkan anggaran untuk pemulihan pasca pandemi. Lebih 
lanjut, kajian yang dilakukan (Santoso & Fianto, 2022) menggarisbawahi bahwa perubahan peta 
ekonomi ini tak lepas dari pembatasan selama masa pandemi. Beberapa komoditas ekspor tidak 
mampu terserap pasar dengan baik (Apriliana et al., 2021). Lebih jauh, kajian (Che et al., 2020; 
Mao et al., 2021) mengungkapkan bahwa salah satu kesulitan ekonomi masa pandemi adalah 
komoditas ekpor yang ditolak negara tujuan selama pandemi. Indonesia tidak luput dari kesulitan 
keuangan karena adanya pengalihan anggaran untuk belanja kesehatan (vaksinasi). Beberapa 
studi (Deb et al., 2022; Rafferty et al., 2017; Rodrigues & Plotkin, 2020) mengungkapkan bahwa 
program vaksinasi yang dijalankan oleh beberapa negara memberikan implikasi terhadap 
kontraksi ekonomi. 

Pandemi selama 3 (tiga) tahun sejak 2020 sampai dengan 2022 telah mengubah peta 
bisnis dan memunculkan model bisnis baru. Salah satu model bisnis baru adalah bisnis berbasis 
digital dalam industri kreatif. Bisnis berbasis digital menjadi motor penggerak ekonomi selama 
masa pandemi. Kajian (Triwahyuni, 2022) mengungkapkan bahwa ekonomi berbasis digital 
menjadi penyelamat bisnis sektor mikro. Penelitian (Santoso, 2020) juga menguatkan bahwa 
perubahan bisnis tersebut juga didukung oleh perubahan model memasarkan dan penguatan 
branding komoditas yang dijual. Transformasi bisnis ini juga menjadi salah satu strategi yang 
dijalankan pemerintah untuk percepatan pemulihan ekonomi. Potensi ini memberikan proyeksi 
dampak peningkatan ekonomi digital lebih dari delapan kali lipat pada tahun 2030. Hal ini 
merujuk pada proyeksi kapitalisasi pasar bisnis digital sudah mencapai Rp146Triliun pada tahun 
2025 atau kurang dari 2 tahun dari sekarang. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan (Siagian & 
Cahyono, 2021; Sutrisno, 2020) mengungkapkan bahwa strategi yang dilakukan Indonesia sudah 
tepat sasaran dengan meningkatkan pada sektor industri kreatif. 
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1.2 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah pada strategi pemulihan ekonomi dengan pemanfaatan ekonomi 

digital dan financial inclusion. Basic postulat dalam penelitian ini adalah studi empiris 
menunjukkan peningkatan ekonomi digital pada masa pandemi. Hal ini berekses pada 
penggunaan financial inclusion meningkat signifikan. Sehingga keduanya merupakan variabel 
terbesar dalam pemulihan ekonomi pasca pandemi. Ekonomi digital dan financial inclusion 
menjadi pendorong dalam pemulihan ekonomi nasional. Hal ini merujuk pada beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & Fianto, 2022; L. Wang et al., 2021b, 2021a) bahwa 
strategi pemulihan ekonomi memerlukan kebijakan yang tepat sasaran agar lebih efektif. Kajian-
kajian tersebut juga menggarisbawahi bahwa pemulihan ekonomi lebih efektif jika berfokus pada 
sektor mikro. Sehingga perubahan-perubahan tersebut menjadi sebuah transformasi yang 
menjadi pendorong peningkatan ekonomi ber-platform digital. Beberapa kajian (Ahmed et al., 
2017; Cueto et al., 2022; Srinivasan & Eden, 2021) menggarisbawahi bahwa perubahan bisnis 
ke arah digital sudah semakin massif. Ekonomi digital tidak terpengaruh oleh pembatasan sosial 
selama pandemi. Ekonomi jenis ini terus berjalan karena platform yang digunakan sangat sesui 
dengan demografi pelanggan milenial saat ini. Meskipun tidak sedikit pebisnis yang mengalami 
kesulitan, namun beberapa bisnis masih survive di tengah gempuran pembatasan. Bisnis-bisnis 
yang survive selama pandemi berdasarkan kajian (Hadjielias et al., 2022) adalah mereka yang 
menjalankan bisnis dengan mengakomodasi kebutuhan milenial dengan digital mindset. 

Digital Business merujuk pada teori (Bican & Brem, 2020) mengungkapkan bahwa jumlah 
uang yang berputar dalam bisnis berbasis digital jika dikelola dengan benar akan menjadi potensi 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini diperkuat oleh bisnis rintisan yang berkembang di Indonesia 
sampai dengan tahuan 2022 sejumlah 2.391 bisnis rintisan. Start-up tersebut telah menjadi salah 
satu pilar dalam peningkatan ekonomi digital. Sehingga tidak mengherankan jika 2 diantaranya 
telah menjadi decacorn. Sementara itu, jumlah bisnis rintisan yang sampai pada fase unicorn 
sejumlah 8 (delapan) start-up. Bisnis rintisan menjadi promadona selama tiga tahun terakhir ini 
karena sektor mikro menjadi pilihan paling aman untuk meningkatkan pertumbuhan atau keluar 
dari jeratan krisis ekonomi (Davis & Zhao, 2019; Suwarni et al., 2020). Namun untuk 
mewujudkan bisnis berbasis digital paling tidak membutuhkan 3 (tiga) komponen yaitu 
economic, people, dan governance. Economi adalah dasar penggerak semua sektor, people adalah 
potensi pasar untuk penyerapan produk, governance adalah pemangku kepentingan yang 
mengeluarkan kebijakan. Kajian (Jaswadi et al., 2015) menguatkan ketiga komponen tersebut 
khususnya pemerintah yang memberikan fasilitas dalam bentuk infrastruktur untuk menopang 
bisnis. 

 
1.3 Kebaruan/Novelty Penelitian 

Kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah variabel yang digunakan yaitu 
ekonomi berbasis digital dan inklusi keuangan. Keduanya merupakan macro economic indicator 
yang muncul dan lahir pada masa pandemi. Kedua variabel ini juga menjadi faktor utama dalam 
mendorong pemulihan ekonomi. Kontribusi pragmatis penelitian ini adalah penerapan model 
strategi pemulihan ekonomi sektor industri kreatif dengan menggunakan digital economic dan 
financial inclusion. Selain itu penelitian ini juga mempunyai kontribusi atas tidak lanjut row 
model ini dapat diterapkan di beberapa negara dengan kondisi demografi dan geopolitik yang 
berbeda. Hal ini merujuk pada penelitian (Ajmal et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa jalan 
keluar masalah tren penurunan ekonomi selama pandemi adalah peningkatan stimulus keuangan 
untuk memutar sektor mikro. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Digital Economic 

Ekonomi digital pada dasarnya adalah seluruh kegiatan ekonomi dengan bantuan internet. 
Selain itu, ekonomi digital juga didukung oleh teknologi kecerdasan buatan atau yang sering 
disebut Artificial Intelligence (AI). Beberapa penelitian (Huang & Rust, 2021; Verma et al., 2021; 
Yang et al., 2021) mengungkapkan bahwa AI telah digunakan dalam banyak sektor bisnis 
membantu pelaku bisnis untuk mengambil keputusan. Bisnis di era revolusi industri ini menurut 
kajian (Ouyang & Jiao, 2021) tidak bisa lepas dari AI yang pada akhirnya tercipta sebuah 
ekonomi digital. Lebih jauh (Tapscott, 2018) mengungkapkan bahwa ekonomi digital 
mempunyai karakteristik yang sangat spesifik. Karakteristik tersebut meliputi sosial politik dan 
ekonomi di mana semuanya merupakan ruang informasi berskala intelijen. Kapasitas informasi, 
kecepatan akses, akurasi data, instrumen data yang komplek, dan pemesanan data merupakan 
bagian dari ekses ekonomi digital. Ada empat poin penting dalam ekonomi digital berdasarkan 
kajian (Tapscott, 1999) yaitu: 1) letak geografis sudah tidak lagi penting; 2) adanya platform 
sebagai keyword; 3) berkembangnya jaringan kerja; dan 4) menggunakan big data. Dengan 
demikian, ekonomi digital merujuk pada semua kegiatan ekonomi yang dibantu oleh internet dan 
AI. Sehingga pada perkembangannya, ekonomi digital telah mengubah pola kegiatan ekonomi 
bukan saja tentang bertransaksi, namun lebih jauh dari itu yaitu ekosistem yang kompleks. 
Fenomena kemudian yang berkembang adalah ekonomi digital memberi perwajahan baru 
terhadap dunia bisnis dengan mempermudah proses transaksi. 

Ekonomi digital tentu saja memberikan kebermanfaatan bagi pelaku bisnis maupun 
entitas pembeli. Kajian yang dilakukan (Rafferty et al., 2017; Triwahyuni, 2022) mengungkapkan 
bahwa paling tidak ada 5 (lima) manfaat dari ekonomi digital yaitu: 1) Tersedianya informasi 
yang massif; 2) Efisiensi waktu; 3) Efisiensi biaya; 4) Mereduksi hambatan; dan 5) meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Selain punya manfaat, ekonomi digital juga mempunyai risiko tersendiri. 
Kajian yang dilakukan oleh (Chen et al., 2021; Litvintseva & Karelin, 2021; Spanagel et al., 
2020) menggarisbawahi paling tidak ada 3 (tiga) masalah utama yang dihadapi era digital 
ekonomi. Ketiga masalah tersebut adalah: 1) internet security; 2) human resource capability; dan 
3) regulation. Ketiga hal tersebut menjadi hambatan utama dalam perkembangan ekonomi 
digital.  
 
2.2 Financial Inclusion 

Sampai detik ini belum ada istilah baku mengenai inklusi keuangan baik dari buku teks 
maupun kajian resmi dalam jurnal. Namun merujuk pada (Pikahulan, 2020) inklusi keuangan 
adalah ketersediaannya akses keuangan ke dalam berbagai lembaga, produk, dan jasa layanan 
keuangan formal. Hal ini bertujuan tidak lain untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Beberapa waktu ini telah terjadi peningkatan akses inklusi keuangan. Hal ini sebagai indikasi 
pemahaman masyarakat terhadap produk, sistem, ketersediaan layanan, dan jasa keuangan 
semakin tinggi. Peningkatan tersebut tak lepas dari biaya yang cukup rendah, efisiensi, 
efektifitas, dan kualitas transaksi. Indikator yang digunakan untuk mengukur inklusi keuangan 
berdasarkan kajian (Nisa et al., 2018; Widyaningsih & Hersugondo, 2021) adalah merujuk pada 
jumlah rekening per populasi, penggunaan rekening untuk kepentingan tabungan, transaksi 
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dalam kurun waktu satu tahun. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi transfer, tarik dana, dan 
pinjaman.  

Financial inclusion dibentuk pada dasarnya untuk mengurangi kesenjangan layanan 
keuangan antara masyarakat yang sudah mempunyai rekening bank dan yang belum. Dengan 
kata lain, unbanked society tetap mendapat layanan keuangan perbankan dengan media tertentu. 
Akses tersebut dilakukan melalui sistem keuangan inklusif yang dapat diakses oleh masyarakat 
baik yang telah mempunyai rekening bank atau tidak. Penelitian yang dilakukan 
(Prasetyaningrum, 2021) mengungkapkan bahwa peningkatan akses layanan inklusi keuangan 
ini telah mempermudah layanan keuangan formal kepada masyarakat dengan harga dan waktu 
yang lebih rasional. Financial inclusion bukan hanya soal kepemilikan tabungan formal di bank. 
Lebih jauh (Mastuti & Indriyani, 2021) mengungkapkan bahwa financial inclusion telah 
mencakup pada akses produk dan layanan jasa keuangan lainnya. Jasa keuangan lainnya dalam 
hal ini meliputi dana pensiun, asuransi, sampai dengan investasi. 

Berkembangnya financial inclusion ini bukan tanpa alasan. Gap antara bank society dan 
unbanked society lebih dikarenakan beberapa hal yaitu: 1) price barrier (jangkauan biaya); 2) 
information barrier (keterbatasan informasi); 3) design product barrier (layanan formal yang 
tidak sesuai kegunaan); dan 4) channel barrier (sarana yang tidak sesuai). Beberapa gap tersebut 
akan dikurangi atau bahkan dihilangkan dengan menghadirkan layanan yang mampu 
mengakomodir semua lapisan. Sehingga dengan financial inclusion ini akan memberikan 
manfaat: 1) terciptanya ekonomi yang efisien; 2) stabilitas sistem keuangan; 3) potensi pasar baru 
perbankan; 4) pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan; dan 5) peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
 
2.3 Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

Financial inclusion menjadi tren ketika pasca krisis dunia tahun 2008. Hal ini didasari 
atas dampak yang ditimbulkan kepada kelompok yang berpendapatan rendah, tinggal di daerah 
terpencil, kaum marginal atau yang bisa disebut kelompok bottom of the line pyramid. 
Berdasarkan kajian (Vo et al., 2021), mereka adalah kelompok orang yang pada dasarnya 
unbanked (tidak mempunyai rekening bank) dan tercatat sangat tinggi di luar negara maju. 
Toronto Summit tahun 2010 mempertegas kembali dengan mengeluarkan 9 Principles for 
Innovative Financial inclusion untuk menjadi pedoman pengembangan financial inclusion. 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dimulai sejak tahun 2020 masa pandemi 
tahun kedua. Pada tahun-tahun tersebut, kondisi perekonomian Indonesia masih mampu 
berkontraksi sebesar 2,97% pada triwulan 1 tahun 2020. Hal ini menimbulkan sentimen positif 
bagi dunia usaha. Keadaan ekonomi pada saat itu masih cukup bagus jika dibandingkan dengan 
kondisi di berbagai kawasan Asia Tenggara. Penelitian (Santoso, 2022; Santoso & Fianto, 2022) 
mengungkapkan bahwa kondisi Indonesia termasuk lebih bagus jika dibandingkan dengan 
Singapura, Thailand, dan Malaysia. Meskipun belum mengalami kontraksi negatif, namun 
fenomena ini perlu dipertahankan untuk menjaga kestabilan ekonomi. Terdapat 3 (tiga) kebijakan 
yang bisa dilakukan yaitu: 1) meningkatkan konsumsi dalam negeri; 2) meningkatkan aktivitas 
dunia usaha; 3) menjaga stabilitas ekonomi dan ekspansi moneter.  

Salah satu wujud ekspansi moneter adalah dengan meningkatkan inklusi keuangan yaitu 
peningkatan akses terhadap layanan keuangan formal. Akses layanan keuangan tersebut sebagai 
bentuk pembiayaan konsumsi dalam negeri. Jika konsumsi dalam negeri meningkat, maka 
aktivitas dunia usaha baik mikro maupun makro ikut bergerak. Namun yang perlu diingat adalah 
konsumsi dalam negeri sangat bergantung pada daya beli masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian (Prayogo & Sukim, 2021) yang mengungkapkan bahwa daya beli masyarakat sangat 
rentan berubah karena kondisi makro ekonomi. Oleh karena itu pada awal program PEN, 
pemerintah mengalokasikan anggaran Rp127,1T untuk memberikan stimulus peningkatan daya 
beli masyarakat.  
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat strattegi model pemulihan ekonomi nasional. Model 
yang digunakan merujuk pada penggunaan dua pilar yaitu Economy Digital dan Inklusi 
Keuangan. Kedua hal tersebut menjadi penggerak dan pendorong pemulihan Ekonomi Nasional. 
 
3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai rekomendasi model pemulihan ekonomi nasional 
2. Dasar rujukan penelitian lanjutan 
3. Model indicator macro economy yang baru 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan literature review. Salah satu 
tahapan dalam penelitian ini adalah melakukan studi empiris untuk mendukung asumsi dasar dan 
hipotesis penelitian dengan mengkaji kritis beberapa penelitian. Kajian kritis tersebut meliputi 
tinjauan gagasan, pengetahuan dan juga temuan baru dalam rujukan dengan menggunakan 
pendekatan academic oriented. Perumusan kontribusi teoritik dan metodologinya merupakan 
tahapan selanjutnya. Hal ini merujuk pada apa yang dikemukakan (Zed, 2004) bahwa tahapan 
penelitian kualitatif lanjutan adalah literature review. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam 
perkembangan ekonomi digital dan financial inclusion yang digunakan untuk Pemulihan 
Ekonomi Nasional. Strategi ini menjadi model yang generic dan tentu saja mempunyai elastisitas 
tinggi, sehingga model yang dikembangkan ini bisa diterapkan ke semua daerah/kawasan dengan 
demografi dan geopolitik yang berbeda. Elastisitas model yang ditawarkan ini tentu bukan alasan, 
karena model generik ini agar bisa diterapkan di semua negara dengan kondisi yang berbeda. 
Salah satu pertimbangan menggunakan pendekatan ini adalah: 1) penelitian ini akan lebih logis 
dan akurat jika dilakukan dengan pendekatan literature review; 2) sumber sekunder data 
penelitian tersedia dalam entitas jasa keuangan; 3) preliminary research pada topik yang sama 
telah dilakukan dan membutuhkan pengembangan dan penerapan model yang lebih elastis; 4) 
sebagai pengembangan, penelitian ini adalah tindak lanjut dari penelitian sebelumnya 
(preliminary research). Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penelitian ini memfokuskan diri pada kajian Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Model 
yang dikembangkan ini merujuk pada penguatan ekonomi digital dan peningkatan akses inklusi 
keuangan. Kedua variabel tersebut menjadi tumpuan utama dalam pemulihan ekonomi pasca 
pandemi. Model ini dapat diterapkan ke berbagai Kawasan dengan demografi dan geopolitik 
yang berbeda karena tingkat elastisitas model. Bisnis selama pandemi memberikan ekses pada 
pertumbuhan kedua variabel tersebut. Sebagai indikator keberhasilan, obyek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan start-up dan akses keuangan berbasis digital. 
 

  PEN 
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INCLUSION 

DIGITAL 
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Gambar 4. 1 Kerangka Konseptual 
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4.1 Uji Model 
Penelitian ini menggunakan uji Triangulasi untuk menguji model. Pengujian ini meliputi tiga 
kegiatan pengecekan keabsahan data yang meliputi: 

1. Triangulasi Sumber; 
Kegiatan ini adalah pengecekan data dari berbagai sumber data penelitian untuk 
menyakinkan keabsahan sumber data. Data tersebut kemudian dikategorikan untuk 
menggolongkan pandangan yang sama, mengidentifikasi data yang sama atau berbeda, 
dideskripsikan, untuk kemudian diambil kesimpulan. 

2. Triangulasi Teknik; 
Kegiatan ini melakukan pengecekan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Kegiatan ini meliputi wawancara mendalam (in depth interview); observasi (pengamatan 
empiris); dan telaah dokumen. 

3. Triangulasi Waktu; 
Kegiatan ini pada dasarnya melakukan pengecekan kembali pada sumber data dengan 
menggunakan teknik yang sama namun dengan situasi dan waktu yang berbeda. 
Pengulangan pengecekan data dengan waktu dan situasi yang berbeda tersebut untuk 
memastikan konsistensi hasil data yang diperoleh. Konsistensi data ini diperlukan agar 
hasil penelitian tidak menjadi bias. Jika data yang diperoleh menjadi berbeda pada saat 
situasi dan waktu yang sama, maka sumber data tersebut tidak bisa digunakan. 

 
4.2 Research Stages 

Penelitian ini mengacu pada penerapan strategi Pemulihan Ekonomi Nasional yang 
bertumpu pada Ekonomi Digital dan Inklusi Keuangan. Berikut ini adalah tahapan penelitian 
yang akan dilakukan: 

 
Gambar 4. 2 Research Stages 

Gambar 4.2 Research Stages di atas menunjukkan bahwa untuk menuju Pemulihan 
Ekonomi Nasional, maka yang perlu dilakukan adalah peningkatan inklusi keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi digital. Hal ini dapat terwujud hanya dengan integrasi dan dukungan 
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berbagai pihak yaitu pihak pemerintah selaku pemangku kebijakan, masyarakat pemilik akun 
digital, Ekonomi digital dan inklusi keuangan.  Kegiatan penelitian ini adalah sebagai tindak 
lanjut dari penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan keuangan. Penelitian awal yang 
dilakukan pada tahun 2017 yang mengkaji virtual currency menjadi milestone pada kegiatan 
penelitian ini. Berikut ini adalah bagan milestone kegiatan penelitian: 

 
Gambar 4. 3 Milestone Penelitian 

Berdasarkan Gambar 4.3 Milestone Penelitian di atas, kegiatan penelitian awal telah 
dilakukan sejak tahun 2017. Penelitian tersebut kemudian didukung oleh kegiatan penelitian 
lainnya yang tergambar dalam fishbone di bawah. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa raw 
model disusun dalam penelitian ini untuk menuju pemulihan ekonomi nasional. Model ini 
mengacu pada peningkatan inklusi keuangan dan akses kepada ekonomi digital. Model yang 
dikembangkan tersebut akan diimplementasikan ke dalam skup kecil yang bertujuan untuk 
menguji model tersebut. Implementasi tersebut baru benar-benar dapat berjalan dengan normal 
pada tahun ke-3 penelitian dan pada akhirnya menjadi trendsetter pada tahun 2030. 
 
4.3 Mekanisme Pelaksanaan Penelitian 

Mekanisme pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi 6 (enam) kegiatan diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 4 Mekanisme Pelaksanaan Penelitian 

Gambar 4.4 Mekanisme Pelaksanaan Penelitian di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Identifikasi masalah; pada fase ini pengusul peneliti melakukan analisis situasi untuk 

menentukan gap penelitian dan peluang strategi. 
2. Mapping Strategy; kegiatan ini meliputi analisis demografi baik yang akan mendapatkan 

manfaat luaran penelitian maupun obyek penelitian. Selain itu pada fase ini pengusul 
menyusun raw model strategi. 

3. Implementasi; kegiatan ini merujuk pada peningkatan akses keuangan digital dan 
terutama memberikan model keamanan data pelanggan sebagai ekses ekonomi digital. 

4. Penguatan Strategi; fase ini peneliti menyusun rancangan usulan kebijakan perlindungan 
konsumen sebagai akibat dari risiko ekonomi digital. 

5. Monitoring/Evaluasi; pengusul bersama tim melakukan evaluasi penerapan model dan 
mulai Menyusun laporan kemajuan. 

6. Laporan; pada fase ini pengusul menyusul laporan akhir penelitian, mempublikasikan 
hasil penelitian, dan melakukan seminar hasil penelitian. 

 
4.4 Roadmap Penelitian 
Kegiatan ini tidak bisa dilepaskan dari roadmap penelitian tim pengusul yang mengacu pada 
roadmap penelitian perguruan tinggi. Berikut ini adalah bagan roadmap penelitian tim pengusul: 
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Gambar 4. 5 Roadmap/Fishbone Penelitian 

Gambar 4.5 Roadmap/Fishbone Penelitian menggambarkan bahwa Tim pengusul yang 
bergabung dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memang mempunyai kompetensi di 
bidang masing-masing khususnya akuntansi dan keuangan. Rekam jejak penelitian tim pengusul 
dapat di lihat pada gambar fishbone di atas. Ketua tim pengusul bersama anggota tim telah 
melakukan penelitian awal sejak tahun 2017 dengan tema keuangan. Hal tersebut diperkuat lagi 
dengan penelitian-penelitian lanjutan di bidang ekonomi digital sampai dengan tahun 2022. 
Penelitian ini berfokus pada dua hal besar yaitu digital ekonomi dan inklusi keuangan, di mana 
dalam penelitian tersebut aktifitas-aktisfitas sebelumnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Financial Inclusion 
Percepatan pemulihan ekonomi nasional yang bertumpu pada keuangan digital menjadi trend saat 
ini. Pengusul telah melakukan penelitian awal sejak tahun 2017 yang mengkaji “Review of 
Virtual Currency Potential as a Payment Instrument in Legal Aspect in Indonesia” adalah 
milestone penelitian ini atau sebagai kegiatan awal. Kegiatan tersebut berlanjut pada penelitian 
terkait dengan manajemen risiko UMKM selama masa pandemic. Penelitian tentang Manajemen 
Risiko Keuangan untuk UMKM, merupakan strategi mitigasi risiko keuangan untuk UMKM 
menjadi urgent dilakukan untuk mengantisipasi kondisi ketidakpastian. Penelitian tim kemudian 
berlanjut pada kajian Pengelolaan Keuangan pada UMKM di Wonosalam.  

2. Digital Economic 
Salah satu pendukung percepatan pemulihan ekonomi adalah bisnis ekonomi berbasis digital 
sebagai bentuk ekses perubahan bisnis masa pandemi. Penelitian terkait dengan digital ekonomi 
dilakukan sejak tahun 2020 pada saat ekonomi dan bisnis mengalami disrupsi pandemic. 
Penelitian yang mengkaji Digital Marketing and Business Sustainability adalah awal dari 
penelitian ekonomi berbasis digital. Secara paralel, ketua pengusul juga melakukan kajian terkait 
dengan pemanfaatan Digital Marketing untuk Pengembangan Bisnis, pada tahun yang sama. 
Kemudian pada awal tahun 2023, ketua pengusul juga masih melakukan kajian terkait dengan 
Strategi Pemasaran pada Bisnis Digital. 

3. UMKM/MSME’s 
Penelitian tentang UMKM sebagai bagian dari pelaku ekonomi digital telah dilakukan sejak 
tahun 2017. Dimulai dengan kajian Kecerdasan Wirausaha Pelaku UMKM, adalah awal mula 
kegiatan penelitian pada bidang UMKM. Penelitian ini kemudian berlanjut untuk memberikan 

about:blank
about:blank
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/manajemen/article/view/15643/2005
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/manajemen/article/view/15643/2005
https://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/majalah_ekonomi/article/view/5607/4084
https://e-journal.unair.ac.id/JIET/article/view/23614/12950
https://e-journal.unair.ac.id/jlm/article/view/21744/12810
https://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/ManajemenKewirausahaan/article/view/3053/1845
https://journal.unesa.ac.id/index.php/bisma/article/view/1631/pdf_1
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strategi mitigasi risiko dengan kajian Penerapan Manajemen Risiko UMKM, pada tahun 2021. 
Penelitian kemudian berlanjut terkait dengan Strategi Komunikasi Pemasaran Digital untuk 
UMKM.  
 

4. Management & Good Governance 
Penelitian terkait dengan manajemen dan kebijakan pemerintah telah dilakukan juga sejak tahun 
2017 yang mengkaji tentang Kebijakan Pemerintah terkait Koperasi. Penelitian ini adalah awal 
fundamental kada kajian penelitian tahun ini terutama fokus pada komponen pemerintah sebagai 
pemangku kepentingan dalam percepatan pemulihan ekonomi. Penelitian kemudian dilanjutkan 
masih dengan tema yang serupa yaitu Kebijakan Pemerintah. Namun pada penelitian tahun 2021 
ini focus pada Pendidikan karena pada saat tahun tersebut kondisi Pendidikan mengalami pasca 
pandemic dan harus bangkit dari pandemic. Strategi tersebut dapat menjadi benchmark 
perumusan kebijakan lainnya. Terakhir, pada akhir tahun 2022 tim peneliti mengkaji tentang 
Disrupsi Pandemi dan Strategi Pemulihan Industry Kreatif. Penelitian tersebut menjadi benang 
merah pada usulan kegiatan penelitian internal tahun 2023. 

  

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/manajemen/article/view/15643/2005
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/manajemen/article/view/16200/2637
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/manajemen/article/view/16200/2637
https://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/ep/article/view/959/483
https://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/majalah_ekonomi/article/view/3952/2981
https://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/ManajemenKewirausahaan/article/view/2101/1453
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Perilaku konsumen pada masa pandemic telah mengubah peta ekonomi. Perubahan 

tersebut tidak lepas dari kebijakan pembatasan pada masa pandemi. Perilaku konsumen berubah 
dari konvensional menjadi digital dalam hal melakukan pembelian. Selain itu, pada masa-masa 
pandemi tersebut juga mulai bermunculan bisnis rintisan yang mendorong meningkatnya pula 
keuangan digital. Bisnis rintisan mempunyai bundling dengan digital financing untuk 
memudahkan konsumen dalam bertransaksi. Peningkatan tersebut tentu saja membutuhkan 
pengawasan dalam bentuk regulasi pemerintah. Sehingga sinergitas antara pelaku bisnis dan 
pemerintah diperlukan untuk keberhasilan pengawasan. Berikut ini adalah 3 (tiga) aspek yang 
perlu diperhatikan dalam Pemulihan Ekonomi Nasional jika menggunakan bisnis digital dan 
inklusi keuangan. 

 
5.1 Governance/Pemerintah 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak bisa dipisahkan dari campur tangan pemerintah. 
Stimulus pemerintah untuk meningkatkan ekonomi diinjeksikan ke berbagai sektor. Salah satu 
sektor yang diberikan ruangan stimulus fiskal yang besar adalah kepada Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Jumlah anggaran kementerian ini selalu 
meningkat dari tahun ke tahun.  
 

Tabel 5 1 Sebaran Anggaran Menkominfo 

Jumlah Anggaran Tahun Anggaran 
Rp20T 2020 
Rp26T 2021 
Rp26T 2022 

Sumber: Kementrian Kominfo 
 

 
Gambar 5. 1 Stimulus Anggaran Menkominfo 

Sumber: Kementerian Kominfo 
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Peningkatan stimulus anggaran yang diberikan oleh pemerintah pada Gambar 5.1 di atas 
menunjukkan komitmen pemerintah dalam mendukung ekonomi digital. Anggaran yang besar 
tersebut digunakan untuk membangun dan menyediakan infrastruktur pendukung ekonomi 
digital. Indonesia Bagian Timur mendapatkan perhatian lebih untuk memeratakan akses digital 
business. Hal ini untuk mengurangi ketimpangan dalam program percepatan. Kajian yang 
dilakukan (Bican & Brem, 2020; Fraccastoro et al., 2020) menggarisbawahi bahwa infrastruktur 
yang baik akan mendorong percepatan peningkatan ekonomi digital. Maka (Bican & Brem, 2020) 
menguatkan kembali bahwa dasar fundamental bisnis digital adalah infrastruktur pendukung. 
Negara harus hadir untuk memberikan ruang terhadap penyediaan infrastruktur tersebut.  

Negara bukan saja hadir untuk menyediakan kebutuhan infrastruktur, namun juga harus 
menjamin adanya ekosistem digital yang kuat. Perilaku budaya digiyal dalam ekosistem tersebut 
harus tercipta dengan baik yang juga didukung oleh infrastruktur. Kultur ini juga dibarengi oleh 
kebijakan dari kementrian keuangan dengan menerbitkan Surat Berharga Negara (SBN) ritel. 
Kebijakan ini adalah sebagai jawaban dari peta demografi dominasi investor dari kelompok 
perempuan dan milenial. 
 

 
Gambar 5. 2 Pemilik Aset Digital 

Sumber: Kementerian Keuangan 
 

Ilustrasi Gambar 5.2 di atas menunjukkan bahwa kepemilikan aset oleh kaum milenial 
jauh lebih besar dibandingkan dengan penduduk usia dewasa. Meskipun total asset yang dimiliki 
kaum millennial hanya Rp12,15T, namun jumlah milenial yang memiliki aset tersebut adalah 
43,28% dari total keseluruhan investor. Milenial mempunyai kesadaran lebih tinggi 
dibandingkan dengan kaum dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa literasi kaum milenial terhadap 
kesadaran investasi lebih tinggi. Selain itu perilaku milenial jika dihubungkan dengan digital 
financing mempunyai kesadaran lebih tinggi. Hal tersebut menguatkan penelitian (Perez-Montiel 
& Manera, 2021) bahwa milenial dengan Pendidikan lebih tinggi akan memupuk kekayaan 
melalui investasi. Negara hadir dengan menerbitkan SBN ritel dalam bentuk digital. Hal ini 
sangat masuk akal mengingat jumlah investor dari kaum milenial jauh lebih besar. Meskipun 
nilai total asset tidak sebesar kaum dewasa (mature), namun hal tersebut tetap menjadi potensi 
besar bagi perkembangan bisnis digital dan inklusi keuangan. Hal ini mengingat jumlah 
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penduduk Indonesia sudah mencapai 270 juta jiwa dengan komposisi lebih dari 30% diantaranya 
adalah kaum milenial. Sehingga dari sisi keterlibatan, negara telah hadir dengan kebijakan untuk 
meningkatkan akses inklusi keuangan melalui bisnis digital pada kasus penerbitan SBN ritel. 
 
5.2 People (Citizen) 

Pemilik asset digital pada poin di atas dapat dibedakan lagi menjadi dua kempok besar 
dari sisi gender. Berdasarkan data dari kementerian keuangan, jumlah pemilik asset digital 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki.  

 
Gambar 5. 3 Demografi Gender Pemilik Aset Digital 

Sumber: Kementerian Keuangan 
 

Gambar 5.3 Demografi Gender Pemilik Aset Digital di atas menunjukkan bahwa 
perempuan mempunyai kecenderungan memiliki aset digital lebih banyak. Kajian (Badal & 
Harter, 2014; Castilo & del Socorro, 2019; Prügl & True, 2014) menguatkan dugaan bahwa 
secara mental, perempuan mempunyai pemikiran trustworthy dan savvy investor mindset. Selain 
itu pola pikir perempuan dianggap lebih cerdas dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi 
surat berharga. Dari sisi leadership berdasarkan penelitian (Bornman, 2019; Kelan, 2013; Sims 
et al., 2017) mengungkapkan bahwa pola pikir konservatif yang dimiliki perempuan dalam 
berinvestasi adalah manifestasi dari mitigasi risiko. Perempuan lebih berhati-hati dalam 
mengambil keputusan berinvestasi. 

Sementara itu, perkembangan ekonomi digital tak lepas dari peningkatan pendapatan 
generasi milenial. Generasi milenial telah mempunyai pendapatan di atas rata-rata dari 
sebelumnya. Peningkatan pendapatan ini juga semakin tinggi ketika mereka juga ingin 
mengembangkan pendapatan mereka ke dalam bentuk investasi. Investasi pendapatan mereka 
disalurkan ke sektor atau instrumen keuangan digital ataupun dalam bentuk aset digital. 
Penelitian (Ningtyas & Wafiroh, 2021; Rahayu et al., 2022) mengungkapkan adanya perubahan 
perilaku generasi milenial dalam memperlakukan pendapatannya. Mereka mempunyai 
kecenderungan mengurangi budaya konsumtif dan menggantinya dengan belanja produktif. 
Belanja produktif generasi milenial adalah mengalihkan anggaran belanja ke dalam bentuk 
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investasi aset digital. Penelitian ini menemukan fakta bahwa generasi milenial saat ini 
mempunyai pendapatan di atas Rp10juta. Gambar di bawah ini menunjukkan pendapatan rata-
rata pemilik aset digital di Indonesia. 

 
Gambar 5. 4 Pendapatan Rata-Rata Pemilik Aset Digital 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
 

Gambar 5.4 di atas menunjukkan bahwa pemilik asset digital paling banyak adalah 
mereka yang mempunyai pendapatan di atas Rp10juta. Penduduk dengan pendapatan ini 
(Rp10juta) telah mempunyai kesadaran untuk mengamankan asset mereka dalam bentuk digital. 
Kesadaran ini bukan hanya terbatas pada pengamanan asset, namun juga untuk 
megembangkannya. Penduduk dengan pendapatan di atas Rp10juta adalah mereka yang 
menempati stratifikasi ekonomi kelas menengah. Kajian (Abdullah Bindabel & Salim, 2021; 
Dhawan & Mehta, 2019; Nurhayati & Silvi, 2019) mengungkapkan bahwa motif saving ekonomi 
kelas menengah selain untuk mengamankan aset mereka juga ingin mengembangkannya. 
Sehingga perilaku investasi pada golongan ini mempunyai kecenderungan lebih agresif. 
Agresivitas mereka dipicu oleh upaya mengembangkan modal dalam waktu yang relatif singkat. 
Maka sasaran investasi mereka adalah produk investasi digital dengan karakter sesuai dengan 
usia milenial saat ini. Sementara itu, usia mature (lanjut) yang mempunyai pendapatan lebih dari 
Rp100juta berperilaku lebih konservatif dalam mengelola aset digitalnya. Mereka menempatkan 
aset digital ke sektor-sektor produksi yang lebih aman dalam jangka Panjang. Golongan ini 
adalah mereka yang telah mempunyai bisnis yang setle dengan nilai kekayaan tinggi pada sektor 
produksi. Hal tersebut berbeda dengan generasi milenial dengan pendapatan kurang dari 
Rp10juta. Penelitian (Rahayu et al., 2022) mengungkapkan bahwa golongan ini masih focus pada 
pembagian posting anggaran kebutuhan. Posting untuk investasi golongan ini masih relatif 
sedikit, karena mereka belum mempunyai cukup pengetahuan dan literasi tentang investasi. 

 
5.3 Ekonomi Digital dan Inklusi Keuangan 

Kemampuan akses ke Lembaga layanan keuangan menjadi perhatian khusus dalam 
strategi pemulihan ekonomi nasional. Financial inclusion merupakan sebuah kondisi atas 
kemampuan seseorang akses terhadap Lembaga pelayanan keuangan untuk mengambil 
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keputusan. Penelitian (Chuc et al., 2022; Ozili, 2018) mengungkapkan bahwa kemampuan akses 
ke lembaga keuangan oleh generasi milenial dapat meningkatkan keputusan terlibat dalam inklusi 
keuangan. Di sisi lain, ada kecenderungan peningkatan akses inklusi keuangan dari tahun ke 
tahun. Berdasarkan Survei Nasional Keuangan Inklusi oleh Sekretariat Dewan Nasional 
Keuangan Inklusi Bang Indonesia 2021 ditemukan fakta bahwa penduduk kota masih lebih baik 
dalam hal literasi inklusi keuangan. Data tersebut ditunjukkan pada Gambar di bawah ini. 

 
Gambar 5. 5 Demografi Tempat Tinggal Pemilik Aset Digital 

Gambar 5.5 di atas menunjukkan 74,8% dari total penduduk kota telah memiliki akun 
untuk akses ke inklusi keuangan. Sebaliknya, dari total penduduk yang tinggal di pedesaan, hanya 
54% dari mereka yang mempunyai akun akses keuangan. Sehingga disparitas pemilik akun 
keuangan antara desa dengan kota sebesar 20,8%. Tingkat literasi penduduk kota terhadap inklusi 
keuangan terkait kebutuhan transaksi mereka (penduduk kota) jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan penduduk desa. Kebutuhan tersebut sebagai ekses dari gaya hidup dari perkembangan 
bisnis digital.  

Sementara itu, dari sisi pulau Jawa dan luar Jawa juga menunjukkan demografi yang 
sedikit berbeda. Data Gambarberikut ini menjelaskan demografi pemilik akun inklusi keuangan 
berdasarkan tempat tinggal di Pulau Jawa dan Luar Jawa. 
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Gambar 5. 6 Demografi Provinsi Pemilik Aset Digital 

Berdasarkan Gambar 5.6 di atas menunjukkan bahwa jumlah pemilik akun inklusi 
keuangan di Pulau Jawa adalah 67% dari total penduduk. Sedangkan yang berada di luar Pulau 
Jawa totalnya adalah 63,3% dari total penduduk. Kedua kondisi tersebut mempunyai kemiripan 
dari sisi persentase jumlah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penduduk yang 
mempunyai literasi terhadap inklusi keuangan sudah mulai tinggi atau lebih dari separuh 
penduduk. Kebutuhan akan akses inklusi keuangan tersebut juga tak lepas dari meningkatnya 
kebutuhan transaksi digital. Hal ini juga dikuatkan oleh nilai transaksi e-commerce tahun 2022 
di Indonesia senilai Rp536 Triliun atau meningkat 31% dari periode sebelumnya. Hal ini juga 
sejalan dengan beredarnya transaksi uang elektronik pada tahun 2022 sejumlah Rp32 Triliun. 
Jumlah tersebut telah mengalami kenaikan signifikan sepanjang tahun 2022 pada akhir tahun 
telah mencapai Rp360 Triliun. 

 
Gambar 5. 7 Transaksi Elektronik di Indonesia 



27 
 

Kondisi peningkatkan pada akhir tahun 2022 tersebut dipicu oleh peningkatan nilai 
transaksi layanan perbankan digital mencapai Rp51 Triliun. Peningkatan transaksi digital yang 
massif tersebut adalah konsekuensi logis dari stimulus fiskal yang diberikan oleh pemerintah. 
Stimulus fiskal yang diberikan pemerintah tersebut untuk menggerakkan sektor mikro ekonomi. 
Lebih jauh, pemerintah juga memberikan stimulus fiskal dengan kebijakan-kebijakan untuk 
memperkuat ekosistem digital. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kapitalisasi produk-produk 
layanan digital perbankan. Kemudahan akses inklusi keuangan ini mempermudah pelaku bisnis 
mikro yang berada di pedesaan melakukan transaksi baik itu penjualan maupun pembelian. 
Kemudahan tersebut akses keuangan tersebut semakin mempercepat proses transaksi sehingga 
terjadi peningkatan di sisi mikro ekonomi. Strategi Pemulihan Ekonomi Nasional semakin 
menunjukkan indikasi positif dengan meningkatnya transaksi keuangan pada bisnis mikro. 
Strategi PEN pada tahun 2022-2023 berfokus pada sektor industri kreatif sehingga ekosistem 
digital yang mendukung harus dipersiapkan dengan baik. 

Pertumbuhan transaksi perdagangan menggunakan inklusi keuangan juga merupakan 
indikasi keberhasilan PEN. Berdasarkan release (Bank Indonesia, 2022) mengungkapkan adanya 
kecenderungan peningkatan transaksi digital. Transaksi digital tersebut lebih banyak 
menggunakan sarana e-money selain perbankan digital. Pada bulan Mei 2022 pertumbuhan 
transaksi tersebut tercatat 32,25% yoy. Sedangkan transaksi perbankan digital pada periode yang 
sama (Mei 2022) telah tumbuh sebesar 20,82% yoy 

 
Gambar 5. 8 Pertumbuhan Transaksi Digital Perbankan 

Sumber: (Bank Indonesia, 2022) 
 

Gambar 5.8 di atas menegaskan adanya fenomena pertumbuhan transaksi digital dan 
perbankan. Hal ini sebagai akibat dari meningkatkan belanja daring dari masyarakat. 
Pertumbuhan tersebut juga akhirnya menjadi lazim Ketika jumlah pengunjung e-commerce pada 
tahun 2022 mencapai 157juta pengunjung. Data tersebut hanya selama tiga bulan tercatat mulai 
bulan Januari sampai dengan Maret 2022. Berdasarkan laporan dari (Behera, 2020; Dianari, 
2019; Irmawati, 2011) nilai transaksi platform e-commerce di Indonesia diperkirakan akan naik 
secara eksponensial pada tahun 2025. Kenaikan tersebut diperkirakan mencapai US$137,5M 
pada tahun tersebut. Pertumbuhan eksponensial bisa dilihat pada ilustrasi Gambardi bawah ini: 
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Gambar 5. 9 Pertumbuhan Transaksi E-Commerce di Indonesia 

Sumber:(Behera, 2020) 
 

Berdasarkan Gambar 5.9 di atas, peningkatan paling besar terjadi antara tahun 2021 ke 
2022 sebesar 20%. Hal ini berdasarkan nilai transaksi dari tahun 2021 sebesar US$67,4M naik 
signifikan ke US$86M. kenaikan tersebut dipicu oleh semakin massif-nya transaksi digital yang 
dilakukan melalui e-commerce. Hal ini adalah manifestasi keberhasilan PEN dari sisi 
peningkatan ekonomi digital dan inklusi keuangan. Sector ini tumbuh bergantung pada 
infrastruktur digital financing. Semakin memadai dan kemudahan akses yang diberikan, maka 
sector ini akan terus tumbuh dan berkembang. Sehingga keterlibatan masyarakat terhadap inklusi 
keuangan ini menjadi salah satu kunci keberhasilan PEN. 

Kajian di atas sekaligus memberikan penguatan bukti bahwa model strategi Pemulihan 
Ekonomi Nasional dengan menggunakan Ekonomi Digital dan Inklusi Keuangan berdampak 
positif bagi peningkatan ekonomi. Ketiga aspek yang bersinergi (Pemerintah, penduduk, 
ekonomi digital/inklusi keuangan) menjadi penopang fundamental strategi pemulihan ekonomi 
pasca pandemi. Demografi penduduk Indonesia yang beragam dalam jumlah yang besar adalah 
potensi pasar yang luar biasa. Lebih lanjut, ekonomi digital yang berkembang di Indonesia 
mampu tumbuh lebih cepat karena selain didukung oleh keuntungan demografi penduduk juga 
sinergitas ketiga aspek di atas. Keterlibatan masyarakat dalam setiap transaksi digital serta akses 
layanan keuangan juga menjadi pendorong peningkatan transaksi keuangan dan perbankan. Pada 
akhirnya keberhasilan PEN didorong oleh penerapan model strategi bisnis berplatform digital 
dan peningkatan akses inklusi keuangan. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) tetap menjadi perhatian khusus dan telah 
menjadi subyek beberapa kajian. Kajian ini menunjukkan bahwa pesatnya pertumbuhan ekonomi 
digital Indonesia tidak lepas dari insentif pemerintah dalam program PEN. Di sisi lain, ekosistem 
ekonomi digital menawarkan akses ke lebih banyak transaksi keuangan digital. Inklusi keuangan 
dalam penelitian ini mengacu pada peningkatan transaksi keuangan dalam perdagangan digital. 
Dengan berfokus pada dua aspek tersebut (inklusi ekonomi dan keuangan digital), pertumbuhan 
bisnis perdagangan digital juga merupakan bentuk positif keberhasilan strategi PEN.Selain itu, 
strategi inklusi keuangan merupakan salah satu keputusan terbaik PEN dari perspektif 
manajemen. Strategi PEN pemerintah juga merupakan manifestasi dari teori bisnis digital yang 
berpusat pada start-up. Keterbatasan studi ini adalah bahwa studi ini tunduk pada PEN saja di 
Indonesia. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggeneralisasikan strategi pemulihan 
ekonomi pada suatu kawasan (Asia Tenggara) yang memiliki pola dan model yang sama, yaitu 
industri kreatif. Namun generalisasi dari penelitian ini adalah program PEN tidak fokus pada 
industri kreatif, melainkan pada integrasi ekonomi dan keuangan digital. Keduanya merupakan 
bentuk atau manifestasi dari perubahan lanskap korporasi pasca pandemi. 
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Abstract:    

The research focuses on economic recovery strategies by utilizing the digital economy and 
financial inclusion. The basic postulate in this research is an empirical study showing an 
increase in the digital economy during a pandemic. This resulted in the use of financial 
inclusion increasing significantly. So that both are the biggest variables in post-pandemic 
economic recovery. The digital economy and financial inclusion are driving forces in 
national economic recovery. The basic assumption of this research refers to access to 
formal financial services, which increases the ability to drive micro-economy. The output 
of this research is a model of an elastic national economic recovery strategy using digital 
platform business and financial inclusion. The model developed in this study offers an 
inclusive financial access strategy in the digital economy sector to drive microeconomics. 
With the movement of microeconomics, the acceleration of post-pandemic economic 
recovery will be more effective. As an indicator of success, the objects used in this research 
are start-up growth and digital-based financial access. In addition, the aspects used as 
benchmarks for success in this model are: Governance, People, and Financial & 
Economic. 

Keywords:  Economic Recovery, Financial Inclusion, Digital Economics.  
 

 
1. Introduction  

The Indonesian government declared the pandemic to end in 2023. However, several 
countries have ended the pandemic crisis long before 2023. The study (Kroner et al., 2021) reveals 
that several countries have managed to get out of the pandemic trap. However, not a few regions 
of the country are still struggling in economic recovery. Even India based on studies (Kedia et al., 
2020) needs quite a long time to restore economic stability. It is no exception for super power 
countries such as the People's Republic of China (PRC) to experience the same thing. So, (Q. 
Wang & Zhang, 2021) reveals changes in economic growth in China due to changes in energy 
consumption. One of the implications of the pandemic for 2 years is financial difficulties in several 
regions. The fact that several countries are experiencing difficulties can be seen from the economic 
growth of countries in the Southeast Asia Region. Even throughout mainland Asia, only 3 
countries had positive growth during the pandemic. The three countries are Vietnam 2.3%, China 
2.3%, and Chinese Taipei (Taiwan) 2.98%. 

The decline in economic growth cannot be separated from the drag on the economy during 
the pandemic. In fact, several countries have had to divert their budget allocations for vaccine 
spending. The study conducted (Teng et al., 2022) revealed that several countries experienced 
financial difficulties because they had to divert their budgets for post-pandemic recovery. 
Furthermore, the study conducted (Santoso & Fianto, 2022) underlined that this change in the 
economic map cannot be separated from restrictions during the pandemic. Some export 
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commodities are not well absorbed by the market (Apriliana et al., 2021). Furthermore, studies 
(Che et al., 2020; Mao et al., 2021) revealed that one of the economic difficulties during the 
pandemic was export commodities that were rejected by destination countries during the 
pandemic. Indonesia is not immune from financial difficulties due to the diversion of the budget 
for health (vaccination) spending. Several studies (Deb et al., 2022; Rodrigues & Plotkin, 2020) 
revealed that vaccination programs run by several countries had implications for economic 
contraction. 

During pandemic from 2020 to 2022 has changed the business map and created new 
business models. One of the new business models is digital-based business in the creative industry. 
Digital-based business is the driving force for the economy during the pandemic. The study 
(Triwahyuni, 2022) reveals that a digital-based economy is a savior for micro sector businesses. 
Research (Santoso, 2020) also confirms that these business changes are also supported by changes 
in marketing models and strengthening the branding of the commodities being sold. This business 
transformation is also one of the strategies implemented by the government to accelerate economic 
recovery. This potential provides a projection of the impact of increasing the digital economy more 
than eightfold by 2030. This refers to the projected digital business market capitalization that has 
reached IDR 146 trillion in 2025 or less than 2 years from now. Furthermore, the research 
conducted (Siagian & Cahyono, 2021; Sutrisno, 2020) revealed that Indonesia's strategy was right 
on target by increasing the creative industry sector. 

The focus of this research is on economic recovery strategies by utilizing the digital 
economy and financial inclusion. The basic postulate in this research is an empirical study showing 
an increase in the digital economy during a pandemic. This resulted in the use of financial inclusion 
increasing significantly. So that both are the biggest variables in post-pandemic economic 
recovery. The digital economy and financial inclusion are driving forces in national economic 
recovery. This refers to several studies conducted by (Santoso & Fianto, 2022; L. Wang et al., 
2021a, 2021b) that an economic recovery strategy requires targeted policies to be more effective. 
These studies also underline that economic recovery is more effective when it focuses on the micro 
sector. So that these changes become a transformation that drives the improvement of the digital 
platform economy. Several studies (Ahmed et al., 2017; Cueto et al., 2022; Srinivasan & Eden, 
2021) underline that business changes towards digital are increasingly massive. The digital 
economy is not affected by social restrictions during the pandemic. This type of economy 
continues to run because the platforms used are very much in line with the current demographics 
of millennial customers. Even though not a few business people are experiencing difficulties, some 
businesses are still surviving amid the onslaught of restrictions. According to a study (Hadjielias 
et al., 2022), businesses that have survived during a pandemic are those that are running a business 
by accommodating millennial needs with a digital mindset. 

Digital Business brand referring to theory (Bican & Brem, 2020) reveals that the amount 
of money circulating in a digital-based business if managed properly will become the potential for 
economic growth. This is reinforced by the startup businesses that are developing in Indonesia 
until 2022 with a total of 2,391 startups. The start-up has become one of the pillars in improving 
the digital economy. So, it is not surprising that 2 of them have become decacorns. Meanwhile, 
the number of start-up businesses that have reached the unicorn phase is 8 start-ups. Startup 
businesses have become atrend over the past three years because the micro sector has become the 
safest choice to increase growth or get out of the grip of an economic crisis (Davis & Zhao, 2019; 
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Suwarni et al., 2020). However, to realize a digital-based business, it requires at least 3 
components, namely economic, people and governance. The economy is the basis for driving all 
sectors, people are the market potential for product absorption, governance is the stakeholders who 
issue policies (Erstiawan, MS, 2018). The study (Jaswadi et al., 2015) strengthens these three 
components, especially the government which provides facilities in the form of infrastructure to 
support business. 

The novelty offered in this study is the variables used, namely digital-based economy and 
financial inclusion. Both are macroeconomic indicators that emerged and were born during the 
pandemic. These two variables are also the main factors in driving economic recovery. The 
pragmatic contribution of this research is the application of the economic recovery strategy model 
for the creative industries sector using digital economics and financial inclusion. In addition, this 
research also contributes to the continuation of this row model which can be applied in several 
countries with different demographic and geopolitical conditions. This refers to research (Ajmal 
et al., 2021) which reveals that the solution to the problem of the downward trend of the economy 
during the pandemic is to increase financial stimulus to rotate the micro sector. 

The digital economy is basically all economic activities with the help of the internet. In 
addition, the digital economy is also supported by artificial intelligence technology or what is often 
called Artificial Intelligence (AI). Several studies (Huang & Rust, 2021; Verma et al., 2021; Yang 
et al., 2021) reveal that AI has been used in many business sectors to help business people make 
decisions. According to a study (Ouyang & Jiao, 2021), business in this industrial revolution era 
cannot be separated from AI, which in turn creates a digital economy. Furthermore (Tapscott, 
2018) reveals that the digital economy has very specific characteristics. These characteristics 
include socio-political and economic where all of them are intelligence-scale information spaces. 
Information capacity, access speed, data accuracy, complex data instruments, and data ordering 
are part of the excesses of the digital economy. Based on the study (Tapscott, 1999), there are four 
important points in the digital economy, namely: 1) geographic location is no longer important; 2) 
the existence of a platform as a keyword; 3) development of work networks; and 4) using big data. 
Thus, the digital economy refers to all economic activities assisted by the internet and AI. So that 
in its development, the digital economy has changed the pattern of economic activity not only 
about transactions, but further than that, namely a complex ecosystem. The next phenomenon that 
is developing is that the digital economy gives a new face to the business world by facilitating the 
transaction process. 

The digital economy certainly provides benefits for business people and buying entities. 
The studies conducted (Rafferty et al., 2017; Triwahyuni, 2022) revealed that there are at least 5 
benefits of the digital economy, namely: 1) Availability of massive information; 2) Time 
efficiency; 3) Cost efficiency; 4) Reducing obstacles; and 5) increasing economic growth. Besides 
having benefits, the digital economy also has its own risks. Studies conducted by (Chen et al., 
2021; Litvintseva & Karelin, 2021; Spanagel et al., 2020) underlined at least 3 main problems 
facing the digital economy era. The three problems are: 1) internet security; 2) human resource 
capability; and 3) regulation. These three things are the main obstacles in the development of the 
digital economy. 

Until now there is no standard term regarding financial inclusion either from textbooks or 
official studies in journals. However, referring to (Pikahulan, 2020) financial inclusion is the 
availability of financial access to various formal financial institutions, products and services. This 
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is aimed at none other than improving the welfare of society. In recent times there has been an 
increase in access to financial inclusion. This is an indication that people's understanding of 
products, systems, service availability and financial services is getting higher. This increase cannot 
be separated from relatively low costs, efficiency, effectiveness and quality of transactions. The 
indicators used to measure financial inclusion based on the study (Nisa et al., 2018; Widyaningsih 
& Hersugondo, 2021) refer to the number of accounts per population, use of accounts for savings 
purposes, transactions within one year. These activities include transfers, withdrawing funds, and 
loans. 

Financial inclusion was formed basically to reduce the gap in financial services between 
people who already have bank accounts and those who don't. In other words, the unbanked society 
still gets banking financial services with certain media (Erstiawan, 2021). This access is carried 
out through an inclusive financial system that can be accessed by the public whether they have a 
bank account or not. Research conducted (Prasetyaningrum, 2021) reveals that increasing access 
to financial inclusion services has made it easier for formal financial services to the public at a 
more rational price and time. Financial inclusion is not just about holding formal savings at a bank. 
Furthermore (Diah Fitri Astri Mastuti & Indriyani, 2021) revealed that financial inclusion includes 
access to other financial products and services. Other financial services in this case include pension 
funds, insurance, and investment. 

The development of financial inclusion is not without reason. The gap between the bank 
society and the unbanked society is more due to several things, namely: 1) price barrier (range of 
costs); 2) information barrier (limited information); 3) product barrier design (formal services that 
are not suitable for use); and 4) channel barrier (inappropriate means). Some of these gaps will be 
reduced or even eliminated by presenting services that can accommodate all layers. So that this 
financial inclusion will provide benefits: 1) the creation of an efficient economy; 2) financial 
system stability; 3) new banking market potential; 4) sustainable economic growth; and 5) 
improvement of community welfare. 

Financial inclusion became a trend after the 2008 world crisis. This was based on the 
impact it had on low-income groups, living in remote areas, marginalized people or what could be 
called the bottom of the line pyramid group. Based on a study (Vo et al., 2021), they are a group 
of people who are basically unbanked (don't have a bank account) and are recorded very high 
outside of developed countries. The 2010 Toronto Summit reaffirmed by issuing 9 Principles for 
Innovative Financial inclusion to become guidelines for the development of financial inclusion. 

The National Economic Recovery Program (PEN) started in 2020 during the second year 
of the pandemic. In those years, Indonesia's economic condition was still able to contract by 2.97% 
in the first quarter of 2020. This created positive sentiment for the business world. The economic 
situation at that time was still quite good when compared to conditions in various Southeast Asian 
regions. Research (Santoso, 2022; Santoso & Fianto, 2022) reveals that Indonesia's conditions are 
better than Singapore, Thailand and Malaysia. Even though it has not experienced a negative 
contraction, this phenomenon needs to be maintained to maintain economic stability. There are 3 
(three) policies that can be implemented, namely: 1) increasing domestic consumption; 2) 
increasing the activities of the business world; 3) maintaining economic stability and monetary 
expansion. 

One form of monetary expansion is increasing financial inclusion, namely increasing 
access to formal financial services. Access to financial services is a form of financing for domestic 



International Journal of Economics, Business and Accounting Research (IJEBAR)  
Peer Reviewed – International Journal 
Vol-7, Issue-3, 2023 (IJEBAR) 
E-ISSN: 2614-1280 P-ISSN 2622-4771 
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/IJEBAR  
 

International Journal of Economics, Bussiness and Accounting Research (IJEBAR) Page 5 
 

consumption. If domestic consumption increases, the activities of the business world, both micro 
and macro, will also move. But what needs to be remembered is that domestic consumption is 
highly dependent on people's purchasing power. This is in line with research (Prayogo & Sukim, 
2021) which reveals that people's purchasing power is very vulnerable to changes due to 
macroeconomic conditions. Therefore, at the beginning of the PEN program, the government 
allocated a budget of IDR 127.1T to provide a stimulus to increase people's purchasing power. 
 

2. Research Method 
This research is qualitative research with a literature review approach. One of the stages in 

this research is to conduct an empirical study to support the basic assumptions and research 
hypotheses by critically examining several studies. This critical study includes a review of ideas, 
knowledge and also new findings in reference using an academic-oriented approach. The 
formulation of the theoretical and methodological contributions is the next stage. This refers to 
what was stated (Zed, 2004) that the stage of further qualitative research is a literature review.  

This research will examine more deeply the development of the digital economy and 
financial inclusion which is used for National Economic Recovery. This strategy becomes a 
generic model and of course has high elasticity, so that the developed model can be applied to all 
regions/regions with different demographics and geopolitics. The elasticity of the model offered 
is certainly not an excuse, because this generic model can be applied in all countries with different 
conditions. One of the considerations for using this approach are: 1) this research will be more 
logical and accurate if it is carried out using a literature review approach; 2) secondary sources of 
research data are available in financial services entities; 3) pre-liminary research on the same topic 
has been carried out and requires the development and application of a more elastic model; 4) as 
a development, this research is a follow-up to previous research (pre-liminary research). The 
conceptual framework of this research can be seen in the following chart: 

 
Figure 1 Conceptual Framework 

This research focuses on the study of National Economic Recovery (PEN). The model 
developed refers to strengthening the digital economy and increasing access to financial inclusion. 
These two variables are the main focus in post-pandemic economic recovery. This model can be 
applied to various Regions with different demographics and geopolitics due to the level of 
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elasticity of the model. Business during a pandemic provides access to the growth of these two 
variables. As an indicator of success, the objects used in this research are start-up growth and 
digital-based financial access. 

 
3. Results and Discussion 
3.1 Results 

Consumer behavior during the pandemic has changed the economic map. These changes 
cannot be separated from the policy of restrictions during a pandemic. Consumer behavior is 
changing from conventional to digital in terms of making purchases. Apart from that, during this 
pandemic, startup businesses began to emerge which also encouraged the increase in digital 
finance. Startup businesses have bundles with digital financing to make it easier for consumers to 
make transactions. This increase of course requires supervision in the form of government 
regulation. So that synergy between business actors and the government is needed for the success 
of supervision. The following are 3 aspects that need attention in National Economic Recovery 
when using digital business and financial inclusion. 

 
3.2 Discussion 

Increasing economic growth cannot be separated from government intervention. 
Government stimulus to improve the economy is injected into various sectors. One of the sectors 
that was given a large fiscal stimulus space was the Ministry of Communication and Information 
Technology. The amount of the ministry's budget always increases from year to year. 

Table 1 Ministry of Communication and Informatics Budget 
Budget Amount Year 

Rp20T 2020 
Rp26T 2021 
Rp26T 2022 

Source: Ministry of Communication and Informatics  

The increase in the budget stimulus provided by the government in the graph above shows 
the government's commitment to supporting the digital economy. This large budget is used to build 
and provide supporting infrastructure for the digital economy. Eastern Indonesia is getting more 
attention to equalize access to digital business. This is to reduce inequality in the acceleration 
program. The studies conducted (Bican & Brem, 2020; Fraccastoro et al., 2020) underlined that 
good infrastructure will accelerate the improvement of the digital economy. So (Bican & Brem, 
2020) reaffirms that the fundamental basis of digital business is supporting infrastructure. The state 
must be present to provide space for the provision of such infrastructure. 

A. Governance 
The state is not only here to provide infrastructure needs, but must also guarantee a strong 

digital ecosystem. Digital cultural behavior in the ecosystem must be created properly which is 
also supported by infrastructure. This culture is also accompanied by a policy from the finance 
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ministry by issuing retail Government Securities (SBN). This policy is in response to the 
demographic map of female and millennial investor dominance. 

 
Source: Ministry of Communication and Informatics 

Figure 2 Digital Asset Owner 

The graphic illustration above shows that millennial assets are much larger than the adult 
population. Even though the total assets owned by millennials are only IDR 12.15 trillion, the 
number of millennials who own these assets is 43.28% of the total investors. Millennials have a 
higher awareness than adults. This shows that millennial literacy towards investment awareness is 
higher. In addition, millennial behavior when connected with digital financing has a higher 
awareness. This reinforces research (Perez-Montiel & Manera, 2021) that millennials with higher 
education will cultivate wealth through investment. The state comes by issuing retail SBN in 
digital form. This makes perfect sense considering that the number of investors from millennials 
is much larger. Even though the total asset value is not as large as that of adults (mature), this 
remains a great potential for the development of digital business and financial inclusion. This is 
considering that Indonesia's population has reached 270 million people with a composition of more 
than 30% of whom are millennials. So that from an involvement perspective, the state has come 
up with a policy to increase access to financial inclusion through digital business in the case of 
retail SBN issuance. 
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Source: Ministry of Communication and Informatics 

Figure 3 Gender of Digital Asset Owner 

The graph above shows that women have a tendency to own more digital assets. Studies 
(Badal & Harter, 2014; Ocampo Castilo & Maria del Socorro, 2019; Prügl & True, 2014) reinforce 
the notion that mentally, women have a trustworthy and savvy investor mindset. In addition, the 
mindset of women is considered to be smarter in making decisions in investing in securities. From 
a leadership perspective, research (Bornman, 2019; Kelan, 2013; Sims et al., 2017) reveals that 
the conservative mindset that women have in investing is a manifestation of risk mitigation. 
Women are more careful in making investment decisions. 

Meanwhile, the development of the digital economy cannot be separated from the increase 
in income for the millennial generation. The millennial generation already has above average 
income than before. This increase in income is also higher when they also want to develop their 
income into the form of investment. Their investment income is channeled into digital financial 
sectors or instruments or in the form of digital assets. Research (Ningtyas & Wafiroh, 2021; 
Rahayu et al., 2022) reveals a change in the behavior of the millennial generation in treating their 
income. They have a tendency to reduce the consumptive culture and replace it with productive 
spending. Productive spending for the millennial generation is to divert spending budgets into 
digital asset investments. This research found the fact that the millennial generation currently has 
an income of over IDR 10 million. The table below shows the average income of digital asset 
owners in Indonesia. 
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Source: Indonesian Central Securities Depository 

Figure 4 Digital Asset Owner Income 

The graph above shows that the most digital asset owners are those who have an income of 
over IDR 10 million. Residents with this income (Rp. 10 million) have the awareness to secure 
their assets in digital form. This awareness is not only limited to securing assets, but also 
developing them. Residents with incomes above IDR 10 million are those who occupy the 
middleclass economic stratification. Studies (Abdullah Bindabel & Salim, 2021; Dhawan & 
Mehta, 2019; Nurhayati & Silvi, 2019) reveal that the motive for saving the middleclass economy 
apart from securing their assets also wants to develop it. So that investment behavior in this group 
has a more aggressive tendency. Their aggressiveness is triggered by efforts to develop capital in 
a relatively short time. So, their investment target is a digital investment product with a character 
appropriate to today's millennial age. Meanwhile, those who are mature who have an income of 
more than IDR 100 million behave more conservatively in managing their digital assets. They put 
digital assets into safer production sectors in the long term. This group is those who already have 
a settle business with high wealth value in the production sector. This is different from the 
millennial generation with an income of less than IDR 10 million. Research (Rahayu et al., 2022) 
reveals that this group is still focused on the distribution of needs budget posts. There are still 
relatively few posts for this group of investments, because they do not have sufficient knowledge 
and literacy about investing. 
 
B. Digital Economy and Financial Inclusion 

The ability to access financial service institutions is of particular concern in the national 
economic recovery strategy. Financial inclusion is a condition of a person's ability to access 
financial service institutions to make decisions. Research (Chuc et al., 2022; Ozili, 2018) reveals 
that the millennial generation's ability to access financial institutions can increase the decision to 
engage in financial inclusion. On the other hand, there is a trend of increasing access to financial 
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inclusion from year to year. Based on the National Financial Inclusion Survey by the Secretariat 
of the National Council for Financial Inclusion Bank of Indonesia 2021, it was found that city 
dwellers are still better at financial inclusion literacy. The data is shown in the graph below. 

 
Figure 5 Precentage of Financial Inclusion Account Holder 

 
The graph above shows that 74.8% of the city's total population has an account for access to 

financial inclusion. In contrast, of the total population living in rural areas, only 54% of them have 
financial access accounts. So that the disparity between the owners of financial accounts between 
villages and cities is 20.8%. The literacy level of urban residents towards financial inclusion 
related to their transaction needs (urban residents) is much higher than that of rural residents. These 
needs are the excesses of a lifestyle from the development of digital business. 

Meanwhile, from the side of the island of Java and outside Java also show a slightly different 
demographic. The following graphical data describes the demographics of financial inclusion 
account holders based on their place of residence in Java and Outside Java. 

 
Figure 6 Account Owner Demographic 
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Based on the graph above, it shows that the number of financial inclusion account holders 
in Java is 67% of the total population. While outside Java, the total is 63.3% of the total population. 
The two conditions are similar in terms of total processing. So that it can be concluded that the 
population who have literacy towards financial inclusion has started to be high or more than half 
of the population. The need for access to financial inclusion is also inseparable from the increasing 
need for digital transactions. This is also reinforced by the value of e-commerce transactions in 
2022 in Indonesia worth Rp. 536 trillion, an increase of 31% from the previous period. This is also 
in line with the circulation of electronic money transactions in 2022 in the amount of IDR 32 
trillion. This amount has experienced a significant increase throughout 2022 by the end of the year 
reaching IDR 360 trillion. 

x` 
Figure 7 e-Transaction Amount 

 
The increasing condition at the end of 2022 was triggered by an increase in the transaction 

value of digital banking services reaching IDR 51 trillion. The massive increase in digital 
transactions is a logical consequence of the fiscal stimulus provided by the government. The fiscal 
stimulus provided by the government is to move the micro-economic sector. Furthermore, the 
government also provides fiscal stimulus with policies to strengthen the digital ecosystem. This 
aims to increase the capitalization of digital banking service products. This easy access to financial 
inclusion makes it easier for micro-businesses in rural areas to make transactions, both sales and 
purchases. This ease of access to finance further speeds up the transaction process resulting in an 
increase in the micro-economic side. The National Economic Recovery Strategy is increasingly 
showing positive indications with increasing financial transactions in micro businesses. The PEN 
strategy for 2022-2023 focuses on the creative industry sector so that a supporting digital 
ecosystem must be properly prepared. 

The growth of trade transactions using financial inclusion is also an indication of PEN's 
success. Based on the release (Bank Indonesia, 2022) reveals there is a tendency for digital 
transactions to increase. These digital transactions use more e-money facilities besides digital 
banking. In May 2022, the transaction growth was recorded at 32.25% yoy. Meanwhile, digital 
banking transactions in the same period (May 2022) grew by 20.82% yoy. 
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Figure 8 Digital Transaction Growth 

  
The graph above confirms the phenomenon of growth in digital and banking transactions. 

This is as a result of increasing online shopping from the public. This growth has also finally 
become commonplace when the number of e-commerce visitors in 2022 reaches 157 million 
visitors. This data was only recorded for three months from January to March 2022. Based on 
reports from (Behera, 2020; Dianari, 2019; Irmawati, 2011) the transaction value of e-commerce 
platforms in Indonesia is expected to increase exponentially in 2025. The increase is estimated at 
US$137.5M in the year. Exponential growth can be seen in the graphic illustration below: 

 

 
Figure 9 e-Commerce Transaction 

  
Based on the graph above, the biggest increase will occur between 2021 to 2022 of 20%. 

This is based on the transaction value from 2021 of US$67.4M, increasing significantly to 
US$86M. This increase was triggered by the increasingly massive digital transactions made 
through e-commerce. This is a manifestation of PEN's success in terms of increasing digital 
economy and financial inclusion. This sector grows depending on digital financing infrastructure. 
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The more adequate and easy access is provided, the sector will continue to grow and develop. So 
that community involvement in financial inclusion is one of the keys to PEN's success. 

The above study also provides strengthening evidence that the National Economic 
Recovery strategy model using the Digital Economy and Financial Inclusion has a positive impact 
on improving the economy. The three synergized aspects (government, population, digital 
economy/financial inclusion) are the fundamental pillars of the post-pandemic economic recovery 
strategy. The large number of diverse demographics of Indonesia's population is a tremendous 
market potential. Furthermore, the digital economy that is developing in Indonesia is able to grow 
faster because apart from being supported by the demographic advantages of the population, the 
synergy of the three aspects above is also supported. Public involvement in every digital 
transaction and access to financial services is also a driving force for increasing financial and 
banking transactions. Ultimately the success of PEN is driven by the adoption of a digital platform 
business strategy model and increased access to financial inclusion. 
 
4. Conclusion 

The National Economic Recovery Program (PEN) remains a special concern and has been 
the subject of several studies. This study shows that the rapid growth of Indonesia's digital 
economy cannot be separated from government incentives in the PEN program. On the other hand, 
the digital economy ecosystem offers access to more digital financial transactions. Financial 
inclusion in this study refers to an increase in financial transactions in digital trade. By focusing 
on these two aspects (digital economic and financial inclusion), the growth of the digital trade 
business is also a positive form of the success of the PEN strategy. In addition, the financial 
inclusion strategy is one of PEN's best decisions from a management perspective. The 
government's PEN strategy is also a manifestation of digital business theory centered on start-ups.  

The limitation of this study is that it is subject to PEN only in Indonesia. In contrast to 
previous research which generalized economic recovery strategies in a region (Southeast Asia) 
which has the same pattern and model, namely the creative industry. However, the generalization 
of this research is that the PEN program does not focus on the creative industries, but rather on the 
integration of the digital economy and finance. Both are forms or manifestations of post-pandemic 
changes in the corporate landscape. 
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